Gambaran Cyber Aggression Pada Remaja di Jakarta

Kezia Isabel', Selviana Chandra Wijaya?, dan Garvin®
123) program Studi Psikologi, Universitas Bunda Mulia, Jakarta
*Penulis Koresponden: Kezia Isabel. Email: s13200018 @ubm.ac.id

Abstrak

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi membawa banyak perubahan dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari. Namun sayangnya, perkembangan ini justru menimbulkan banyak kasus
cyber aggression di dunia maya dimana kelompok yang paling berisiko melakukan cyber aggression
kepada orang lain adalah remaja. Hal ini pun pasti membawa dampak bagi yang mengalami, baik
secara fisik maupun psikis. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
perilaku cyber aggression pada remaja di Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan teknik purposive sampling sehingga mendapatkan responden sebanyak 160 orang
melalui survei yang menggunakan kuesioner sebagai pengumpulan datanya. Penelitian ini
menggunakan alat ukur Cyber Aggression Questionnaire for Adolescents (CYBA) yang sudah
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia (o = 0.917). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat cyber aggression pada responden masih rendah; demikian pula dengan aspek-aspeknya yakni
(1) impersonation (79,375%), (2) visual-sexual cyber aggression (88,125%), (3) visual cyber
aggression teasing/happy slapping (90%), (4) verbal-written cyber aggression (62,5%), (5) verbal-oral
cyber aggression (68,75%) juga tergolong rendah. Namun salah satu aspek cyber aggression, yaitu
exclusion (69,625), termasuk ke dalam kategori sedang. Berdasarkan uji Mann-Whitney yang
dilakukan juga tidak ditemukan adanya perbedaan antara cyber aggression responden laki-laki dan
perempuan. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meski cyber aggression yang dilakukan
oleh responden masih tergolong rendah, tetapi hasil penelitian ini tidak dapat disimpulkan bahwa
remaja tidak melakukan perilaku kenakalan secara daring dalam bentuk lain.

Kata Kunci: agresi siber, remaja

1.Pendahuluan

Dengan semakin berkembangnya zaman, penggunaan internet pun semakin berkembang, sehingga
internet menjadi salah satu bagian penting yang membawa perubahan pada kehidupan masyarakat.
Hasil survei pengguna internet yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) (2020) menunjukkan bahwa pengguna internet di Indonesia mencapai 196.714.070 jiwa atau
sebesar 73,7% dari total populasi. Secara khusus di Provinsi DKI Jakarta, pengguna internet telah
mencapai 8.928.485 jiwa atau sebesar 85% dari total populasi.

Banyaknya jumlah pengguna internet di Indonesia, khususnya di Jakarta, menandakan banyak pula
hal yang terjadi di dunia maya, salah satunya adalah cyber aggression. Hal ini dibuktikan dengan
kasus yang ditulis oleh-Pangerang (2015) yang menimpa seorang public figure asal Indonesia yang
berinisal PL. PL diketahui melaporkan pelaku atas dugaan melakukan fitnah terhadap dirinya dan PL
dilecehkan dengan bentuk penyebaran foto tidak senonoh hasil rekayasa digital. Kasus serupa juga
terjadi pada seorang mahasiswi berinisial JR asal Palembang yang melaporkan sebuah akun
Instagram yang memasang foto tidak senonoh hasil rekayasa yang menggunakan wajahnya
(Gunawan, 2020). Kasus lain juga terjadi di akun Instagram seorang aktris asal Korea Selatan yang
mendapat ujaran kebencian dari beberapa pengguna Instagram di Indonesia akibat peran yang
dimainkannya di salah satu serial TV (Tionardus, 2020). Penyebaran video tanpa izin pun juga terjadi
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di dunia maya, salah satunya adalah kasus penyebaran video ciuman seorang public figure asal
Indonesia yang berinisial AZ dengan seorang duda berinisial NAH yang dibagikan oleh suatu akun di
media sosial tanpa izin (Indozone, 2021). Kasus lainnya pun dilakukan oleh seorang pria paruh baya
berinisial MK pada akun Twitter miliknya dimana MK dilaporkan mengunggah suatu konten yang
berisi penghinaan dengan kata-kata tidak pantas kepada salah satu petinggi negara Indonesia
(Antara, 2021).

Kasus seperti menyebarkan video tanpa izin, mengunggah konten yang berisi penghinaan, dan
melontarkan ujaran kebencian yang sering kali ditemui di media sosial membuat cyber aggression
menjadi hal yang penting untuk disadari oleh masyarakat. Karena tidak seperti perilaku agresi
tradisional yang biasanya terjadi di lingkungan sosial seperti ruang kelas, cyber aggression dapat
terjadi di mana pun selama teknologi hadir di sana (Washington dkk., 2018). Cyber aggression sendiri
merujuk pada segala bentuk perilaku yang dilakukan untuk menyakiti individu yang ingin
menghindari perilaku tersebut melalui penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (Corcoran,
Mc Guckin, & Prentice, 2015). Nand, Perera, dan Kasture (2016) juga turut mendefinisikan cyber
aggression secara lebih luas sebagai segala bentuk perilaku yang dilakukan di media sosial yang
bertujuan untuk menyakiti orang lain. Hal ini termasuk seperti menargetkan individu lain dengan
pemanggilan nama, flaming, pemfitnahan, pengucilan, ataupun penggunaan kata-kata kasar dan
komentar yang tidak senonoh.

Tidak dapat dipungkiri, cyber aggression pasti membawa dampak bagi yang individu yang
mengalami. Cyber aggression ditemukan dapat mempengaruhi kesejahteraan dan kesehatan mental
korban (Mishna dkk., 2018), kondisi fisik, perilaku, maupun hubungan korban dengan orang lain
(Kopecky & Szotkowski, 2017). Korban dari cyber aggression sering kali mengalami perasaan
frustrasi, stres, sedih, marah, dan kesulitan konsentrasi (Schenk & Fremouw, 2012). Sebuah
penelitian juga menemukan adanya hubungan yang negatif antara self-esteem dan optimisme
dengan cyber aggression (Fitriana, Souket, & Yie, 2019). Penelitian lain yang dilakukan oleh Zych dkk.
(2021) menemukan bahwa penggunaan internet secara kompulsif berhubungan positif secara
signifikan terhadap cyber aggression. Namun sayangnya, terdapat pula penelitian sebelumnya yang
meneliti cyberbullying yang sebenarnya lebih berfokus kepada meneliti cyber aggression karena
tidak memperhitungkan frekuensi agresi atau ketidakseimbangan kekuatan yang mana hal ini adalah
fitur yang sangat krusial bagi cyberbullying (Hosseinmardi dkk., 2015).

Berdasarkan banyaknya pengguna internet di Jakarta yang disertai dengan berbagai kasus serta
dampak negatif dari cyber aggression, maka dari itu peneliti tertarik untuk melihat gambaran cyber
aggression pada remaja di Jakarta.

2.Kajian Literatur

2.1 Pengertian cyber aggression

Schnurr, Basche, dan Mahatmya (2013) mendefinisikan cyber aggression sebagai sebuah metode
yang mengekspresikan kekerasan psikologis melalui penggunaan teknologi. Menurut Antipina,
Bakhvalova, dan Miklyaeva (2019), cyber aggression adalah penderitaan yang sengaja dilakukan
untuk menyinggung pengguna lain. Selain itu, cyber aggression juga didefinisikan sebagai agresi yang
telah dimediasi melalui teknologi (Goldstein, 2015). Secara umum, cyber aggression adalah
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kekerasan interpersonal antar remaja yang seharusnya memiliki komponen-komponen: penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi dan dengan tujuan menyakiti (Han & Vasquez, 2019).

2.2 Aspek cyber aggression
Menurut Alvarez-Garcia dkk. (2016), terdapat enam aspek cyber aggression antara lain:

a) Impersonation
Impersonation berarti memasuki akun pribadi seseorang untuk mengirimkan pesan yang
bertujuan untuk mempermalukan korban, menempatkan korban dalam bahaya atau masalah,
atau merusak reputasi dan persahabatan korban (Buelga dkk., 2015).

b) Visual-sexual cyber aggression
Visual-sexual cyber aggression berarti merekam atau memotret dan menyebarkan gambar
yang mempermalukan orang lain yang bersifat pribadi (Alvarez-Garcia, Barreiro-Collazo, &
Ndfiez, 2017).

c) Visual cyber aggression teasing / happy slapping
Visual cyber aggression teasing / Happy slapping berarti menyerang secara fisik atau
memaksa seseorang untuk melakukan tindakan yang memalukan, kemudian merekamnya dan
menyebarkannya (Alvarez-Garcia, Barreiro-Collazo, & Nufiez, 2017).

d) Verbal-written cyber aggression
Verbal-written cyber aggression berarti memberikan komentar berbahaya secara online,
pesan teks yang mengancam atau menghina (Alvarez-Garcia, Barreiro-Collazo, & Nufiez,
2017).

e) Verbal-oral cyber aggression
Verbal-oral cyber aggression berarti melakukan panggilan anonim yang menakutkan, seperti
untuk mengancam dan menakuti orang lain (Alvarez-Garcia, Barreiro-Collazo, & Nufiez, 2017).

f)  Exclusion
Exclusion berarti mengecualikan seseorang dari grup online dengan sengaja (Alvarez-Garcia,
Barreiro-Collazo, & Nufiez, 2017).

2.3 Penyebab cyber aggression

Menurut Zhang dkk. (2021), cyber aggression secara tidak langsung dapat disebabkan oleh
pengasuhan yang negatif yang ditandakan dengan pendekatan disiplin yang tidak responsif atau
tidak efektif dalam menyelesaikan konflik atau perselisihan antara orang tua dan anak dan
pembenaran atas tindakan orang tua yang merugikan. Pengasuhan yang negatif ini dapat
meningkatkan moral disengagement yang kemudian akan meningkatkan perilaku cyber aggression.
Martinez-Ferrer dkk. (2019) juga menyatakan bahwa anak dari keluarga otoriter menunjukkan
keterlibatan yang lebih besar pada perilaku cyber aggression, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Cyber aggression disebabkan pula oleh penggunaan zat khususnya penggunaan alkohol
(Crane dkk., 2021) dan empati kognitif yang rendah (Mufioz-Fernandez & Sanchez-Jiménez, 2020).
Emosi negatif juga dapat menyebabkan cyber aggression karena mudah disamarkan dan bersifat
anonim (Wang dkk., 2022).
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2.4 Dampak cyber aggression

Cyber aggression memiliki hubungan dengan permasalahan kesehatan mental (Musharraf & Anis-ul-
Haque, 2018) yang termasuk merasakan dampak emosional atau stres dan kecemasan, ketakutan
dan tidak nyaman, dampak negatif terhadap self-esteem, dan dampak pada kesehatan mental atau
fisik (Mishna dkk., 2018). Dengan demikian, remaja yang menjadi korban cyber aggression akan lebih
rentan terhadap stress dan kecemasan. Selain itu, remaja yang terlibat lebih dalam cyber aggression
juga cenderung lebih menggunakan alkohol seiring berjalannya waktu (Chan, Greca, & Peugh, 2019).
Hal ini dikarenakan alkohol dapat menjadi pelarian emosional bagi remaja yang merasakan
gangguan emosional akibat tindakan cyber aggression. Washington dkk. (2018) menyatakan bahwa
cyber aggression menunjukkan adanya hubungan dengan penyesuaian psikososial yang negatif.
Akibatnya, remaja yang menjadi korban cyber aggression menjadi sulit untuk memulai dan
mempertahankan relasi sosial.

2.5 Hubungan cyber aggression dan variabel psikologis lain

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Zhang dan Zhao (2020) menunjukkan bahwa dark personality
berhubungan secara positif dengan cyber aggression. Self-control juga ditemukan sebagai mediator
penting yang dapat memediasi hubungan antara dark personality dan cyber aggression. Hal ini
disebabkan oleh individu dengan control diri yang tinggi memiliki kemampuan untuk meregulasi
dorongan dalam dirinya secara efektif sehingga dapat menurunkan perilaku agresinya. Cyber
aggression juga ditemukan lebih mungkin untuk dilakukan oleh remaja yang ditolak dan
kontroversial (Moreno dkk., 2021). Penelitian lain yang dilakukan oleh Zhang dkk. (2021) juga
menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara penolakan orang tua dan proteksi yang
berlebihan dengan cyber aggression. Sebuah penelitian longitudinal juga menemukan adanya
hubungan antara cyber gossip dengan cyber aggression (Falla, Ortega-Ruiz, & Romera, 2021).

3. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan
menggunakan kuesioner sebagai pengumpulan datanya melalui penyebaran tautan kuesioner
kepada partisipan yang terdiri dari data partisipan dan instrument untuk mengukur cyber aggression.
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 160 orang dengan kriteria sebagai berikut: (a) Berusia 14-
20 tahun, (b) berdomisili di Jakarta, dan (c) aktif dalam menggunakan media sosial.

Penelitian ini menggunakan Cyber Aggression Questionare for Adolescents (CYBA) yang dibuat oleh
Alvarez-Garcia dkk. (2016). Alat ukur ini terdiri dari 19 butir pernyataan yang telah diterjemahkan
oleh peneliti ke dalam bahasa Indonesia. Skala disusun dengan format Likert dengan empat pilihan
jawaban: (a) tidak pernah, (b) jarang, (c) sering, dan (d) selalu. Contoh aitem pada alat ukur ini
adalah “Saya pernah menyamar sebagai orang lain di internet, mem-posting komentar
menggunakan namanya seolah-olah saya adalah dia.”

Alat ukur ini memiliki skor cronbach's alpha sebesar 0,917 sehingga dapat disimpulkan bahwa alat
ukur ini reliabel. Alat ukur ini juga telah digunakan dalam berbagai penelitian psikologi dan telah
melewati proses validasi berupa analisis faktor oleh Alvarez-Garcia dkk.
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Penelitian ini menggunakan statistika deskriptif untuk menunjukkan gambaran perilaku cyber
aggression pada remaja. Kemudian, untuk data yang lebih mendalam, peneliti menggunakan
statistika inferensial berupa uji Mann-Whitney untuk melihat perbedaan cyber aggression antara
laki-laki dan perempuan.

4.Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil

Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa secara umum, cyber aggression pada
responden penelitian ini tergolong rendah. Skor yang diperoleh dari alat ukur dihitung per aspek dan
distandarkan agar berada pada skala 1-4 dengan mean hipotetik sebesar 2,5. Seluruh nilai mean
empirik dari aspek-aspek cyber aggression menunjukkan angka di bawah 2,5; sehingga dapat
disimpulkan bahwa remaja pada penelitian ini menunjukkan cyber aggression yang rendah, seperti
yang ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Deskriptif Aspek Cyber Aggression
N Min  Max Mean Std.

Dev
Impersonation 160 1.00 2.67 1.0979 .22923
Visual-Sexual 160 1.00 1.67 1.0458 13211

Visual-Teasing/ 160 1.00 3.00 1.1047 .25152
Happy Slapping

Verbal-Written 160 1.00 2.67 1.2146 .34130
Verbal-Oral 160 1.00 2.67 1.1708 .30138
Exclusion 160 1.00 3.33 1.3896 44740

Sumber: Karya penulis sendiri

Lebih lanjut lagi, peneliti menganalisis data cyber aggression pada tiap aspek. Pada aspek pertama,
yaitu impersonation, diketahui bahwa sebagian besar partisipan berada pada kategori rendah
(79,375%), disusul dengan sedang (20,625%) dan tidak ada satupun partisipan yang melaporkan
melakukan tindakan impersonation yang tergolong tinggi.

Tabel 2. Data Deskriptif Impersonation

Kategori f Persentase
Rendah (X < 1,25) 127 79,375%
Sedang (1,25 < X< 2,5) 33 20,625%
Tinggi (x> 2,5) 0 0%
Total 160 100%

Sumber: Karya penulis sendiri

Pada aspek visual-sexual, data deskriptif menunjukkan bahwa terdapat 141 orang yang berada pada
kategori rendah (88,125%); 19 orang pada kategori sedang (11,875%), dan tidak ada partisipan yang
masuk dalam kategori tinggi. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa tindakan cyber aggression
secara visual-sexual tergolong rendah.
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Tabel 3. Data Deskriptif Visual-Sexual

Kategori f Persentase
Rendah (X< 1,25) 141 88,125%
Sedang (1,25 < X< 2,5) 19 11,875%
Tinggi (X > 2,5) 0 0%
Total 160 100%

Sumber: Karya penulis sendiri

Data deskriptif pada aspek visual-teasing/happy slapping yang menunjukkan nilai persentase
sebesar 90% (144 orang) pada kategori rendah dan 10% (16 orang) pada kategori sedang
membuktikan bahwa visual-teasing/happy slapping yang dilakukan partisipan penelitian ini
tergolong rendah.

Tabel 4. Data Deskriptif Visual-Teasing/Happy Slapping

Kategori f Persentase
Rendah (X< 1,25) 144 90%
Sedang (1,25 < X< 2,5) 16 10%
Tinggi (X > 2,5) 0 0%
Total 160 100%

Sumber: Karya penulis sendiri

Data deskriptif pada aspek verbal-written menunjukkan bahwa 100 orang berada pada kategori
rendah dengan nilai persentase sebesar 62,5% dan 60 orang berada pada kategori sedang dengan
nilai persentase sebesar 37,5% membuktikan bahwa verbal-written yang dilakukan partisipan

penelitian ini tergolong rendah.

Tabel 5. Data Deskriptif Verbal-Written

Kategori f Persentase
Rendah (X< 1,25) 100 62.5%
Sedang (1,25 < X< 2,5) 60 37.5%
Tinggi (X > 2,5) 0 0%
Total 160 100%

Sumber: Karya penulis sendiri

Pada aspek verbal-oral, diketahui bahwa 110 partisipan berada pada kategori rendah (68.75%),
disusul dengan sedang (31.25%) sebanyak 50 partisipan dan tidak ada satupun partisipan yang
melaporkan melakukan tindakan verbal-oral yang tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
verbal-oral yang dilakukan partisipan penelitian ini tergolong rendah.

Tabel 6. Data Deskriptif Verbal-Oral

Kategori f Persentase
Rendah (X< 1,25) 110 68.75%
Sedang (1,25 <X < 2,5) 50 31.25%
Tinggi (X > 2,5) 0 0%
Total 160 100%

Sumber: Karya penulis sendiri

Prosiding Seminar Nasional dan Call for Paper Psikologi dan llmu Humaniora (SENAPIH 2022)
Malang, 21 Mei 2022
Fakultas Psikologi, Universitas Negeri Malang 73



Pada aspek exclusion, data deskriptif menunjukkan bahwa terdapat 63 orang yang berada pada
kategori rendah (39,375%), 97 orang pada kategori sedang (60,625%), dan tidak ada partisipan yang
masuk dalam kategori tinggi. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa tindakan cyber aggression
secara exclusion tergolong sedang.

Tabel 7. Data Deskriptif Exclusion

Kategori f Persentase
Rendah (X< 1,25) 63 39,375%
Sedang (1,25 <X < 2,5) 97 60,625%
Tinggi (X > 2,5) 0 0%
Total 160 100%

Sumber: Karya penulis sendiri

Berdasarkan uji beda cyber aggression berdasarkan jenis kelamin yang dilakukan menggunakan
Mann-Whitney Test, karena data tidak terdistribusi normal, ditemukan bahwa tidak terdapat
perbedaan cyber aggression yang signifikan antara responden laki-laki dan perempuan.

Tabel 8. Uji Beda Jenis Kelamin dengan Cyber Aggression

Mann-Whitney U  Wilcoxon W y4 Agg':eﬂ)g
Skor Total 2305.000 8975.000 -.877 .380
Impersonation 2287.500 8957.500 -1.615 .106
Visual-Sexual 2280.000 8950.000 -2.081 .037
Visual Teasing/ 2253.500  8923.500  -1.703 089
Happy Slapping
Verbal-Written 2071.500 8741.500 -2.267 .023
Verbal-Oral 2247.500 8917.500 -1.578 115
Exclusion 2586.000 9256.000 -.006 .995

Sumber: Karya penulis sendiri

4.2 Diskusi

Hasil penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan cyber aggression antara laki-laki
dan perempuan. Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Alvarez-Garcia, Garcia, dan Nufiez (2015) yang menemukan bahwa cyber aggression lebih sering
dilakukan oleh remaja laki-laki daripada perempuan yang disebabkan oleh laki-laki lebih sering
menggunakan internet di luar kegiatan belajar sedangkan perempuan menggunakannya untuk
keperluan belajar. Namun perbedaan ini kecil atau bahkan sangat kecil (Alvarez-Garcia, Barreiro, &
Alejandra, 2017). Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Vega-Gea, Ortega-Ruiz, dan Sanchez
(2016) yang berfokus pada agresi secara langsung juga menemukan adanya perbedaan agresi antara
laki-laki dan perempuan dimana laki-laki lebih terlibat dalam tindakan agresi dibandingkan
perempuan.

Temuan lain dari penelitian ini adalah secara siber, laki-laki lebih agresif secara visual sexual
dibandingkan perempuan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Polandia juga menemukan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam melakukan agresi
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seksual dimana laki-laki menunjukkan tingkat agresi seksual yang lebih tinggi dibandingkan
perempuan (Tomaszewska & Krahé, 2015). Schuster dkk., (2016) juga melakukan penelitian di Chili
dan melaporkan bahwa perilaku agresi seksual secara signifikan lebih sering dilakukan oleh laki-laki
dibandingkan perempuan. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Reed dkk. (2019) ditemukan bahwa
perempuan lebih sering menjadi korban sexual harassment secara siber yang pelakunya adalah laki-
laki. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa laki-laki cenderung lebih agresif secara seksual
dibandingkan perempuan, baik secara siber maupun langsung di dunia nyata.

Penelitian ini juga menemukan bahwa laki-laki lebih agresif secara verbal-written dibandingkan
perempuan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga melaporkan bahwa laki-
laki lebih terlibat dalam verbal aggression jika dibandingkan dengan perempuan, baik secara siber
maupun langsung (Wright & Li, 2013). Di dunia nyata pun ditemukan bahwa laki-laki memiliki tingkat
agresi verbal yang lebih tinggi dibandingkan perempuan (Keatley, Allom, & Mullan, 2017). Hal ini
juga selaras dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa skor agresi perempuan lebih rendah
dibandingkan laki-laki, termasuk secara verbal (Parti, Kiss, & Koplanyi, 2018).

5.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa tingkat cyber aggression
responden penelitian ini berada pada kategori rendah. Penelitian ini juga menemukan bahwa tidak
terdapat perbedaan tingkat cyber aggression antara laki-laki dan perempuan. Temuan lain dari
penelitian ini adalah laki-laki, secara siber dan langsung di dunia nyata, lebih agresif secara visual-
sexual dibandingkan perempuan. Kemudian ditemukan juga bahwa tindakan agresi antara laki-laki
dan perempuan, baik secara langsung maupun siber, memiliki persamaan yaitu laki-laki memiliki
tingkat agresi verbal yang lebih tinggi, hanya saja pada penelitian ini secara khusus menemukan
bahwa laki-laki memiliki skor yang lebih tinggi dalam verbal-written dibandingkan perempuan.
Melalui penelitian ini, peneliti menyarankan agar masyarakat lebih menyadari akan perilaku cyber
aggression yang terjadi di dunia maya. Karena jika dilihat dari hasil penelitian ini, terdapat satu
aspek, yaitu exclusion, yang tergolong pada kategori sedang sehingga dengan adanya kesadaran
masyarakat, diharapkan tingkat exclusion dapat menurun dan aspek yang lainnya tidak mengalami
peningkatan. Peneliti juga menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini seperti
kurangnya jumlah partisipan penelitian dan kurangnya cakupan wilayah penelitian. Maka dari itu,
peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambah jumlah partisipan penelitian,
memperluas cakupan wilayah penelitian, dan menambah aspek lain seperti usia dalam penelitian.
Selain itu, peneliti juga menyarankan untuk mengangkat topik mengenai pengaruh cyber aggression
terhadap kesejahteraan psikologis korban.
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